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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan,
baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.Karena itu, pendidikan dijadikan suatu ukuran maju mundurnya
suatu bangsa.' Pentingnya pendidikan bagi setiap individu ditegaskan dengan
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab III Pasal 4 menyebutkan bahwa: “Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai cultural
dan kemajemukan bangsa.”

Amanah undang-undang tersebut pada akhimya melahirkan
keniscayaan bahwa pelaksanaan pendidikan disekolah terutama bagi guru
agama, harus memerhatikan keragaman peserta didik, baik dalam konteks
kemampuan berfikir, berkreativitas, keterampilan, serta tidak boleh
mengabaikan keragaman etnis dan budaya yang dimiliki oleh peseta didik.?
Menyadari adanya keragaman tersebut maka dalam proses belajar mengajar,
harus diadakan inovasi pembelajaran, dimana guru harus mempersiapkan
metode yang tepat dalam menyampaikan materi agar siswa bisa belajar sesuai

dengan amanah undang-undang tersebut.

'Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: UM Press, 2004), h.3.
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Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
paradigma kegiatan pembelajaran harus dirubah, dari sebatas menyampaikan
ilmu atau materi pembelajaran menjadi proses mengatur lingkungan agar
siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
Pengaturan lingkungan disini adalah proses menciptakan iklim yang baik
seperti penataan lingkungan, penyediaan alat dan sumber pembelajaran, dan
hal-hal lain yang memungkinkan peserta didik betah dan merasa senang
belajar sehingga mereka dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
bakat, potensi yang dimilikinya.> Menurut Oemar Hamalik: “Pembelajaran
adalah suatu usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi
belajar bagi siswa.”™

Penggeseran paradigma pendidikan sckarang ini, berpengaruh pada
metode dan strategi pembelajaran. Yang mana hal ini juga akan berpengaruh
pada fungsi pendidik itu sendiri, yaitu antara lain sebagai fasilitator,
moderator, mediator, dinamisator, dan motivator. Karena fungsi tersebut maka
pendidik harus benar-benar mengusahakan dan mempersiapkan pembelajaran
yang baik bagi peserta didiknya agar mereka mudah dalam menerima serta

memahami pelajaran, sabda Nabi saw.
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Artinya:”Mudahkanlah  kepada mereka dan janganlah dipersukar.
Gembirakanlah hati mereka dan janganlah dijauhkan.””

Tugas pendidik dalam rangka optimalisasi proses belajar mengajar
adalah sebagai fasilitator yang mampu mengembangkan kemauan belajar
siswa, mengembangkan kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana
belajar dengan penuh kegembiraan.® Untuk mencapai kegiatan pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan, maka harus dilandasi oleh prinsip-prinsip:
Pertama, berpusat pada peserta didik; kedua, mengembangkan kreativitas
peserta didik; kefiga, menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang,
keempat mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai; dan
kelima, menyediakan pengalaman belajar yang beragam serta belajar melalui
perbuatan.’

Dalam usaha pendidikan dan pengajaran agama, guru dan murid
merupakan dua faktor yang sangat penting. Kedua faktor tersebut harus sama-
sama aktif, guru agama sebagai subyek yang aktif mengajar agama dan murid
sebagai subyek yang aktif menerima pelajaran.® Lebih lanjut menurut Siti
Kusrini, dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergi,
yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa
harus belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui

berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam dirinya

’Abu Ahmad, Metodik Khusus Pendidikan Agama (MKPA), (Bandung: CV
Amnco,1986) h.96.
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dariaspek kognitif, psikomotor, dan atau afektif dengan kata lain
menumbuhkan minat dan bakatnya. Untuk menumbuhkan semua itu dan
peserta didik aktif secara sukarela tumbuh kesadarannya mau dan senang
belajar, guru atau pendidik harus merancang kegiatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa melakukam kegiatan belajar secara aktif, baik fisik
maupun mental.’

Lembaga pendidikan (sekolah) merupakan wadah para siswa dalam
menggali ilmu pengetahuan, salah satu factor penting yang dapat
mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa adalah motivasi belajar yang ada
pada diri siswa. Adanya motivasi belajar, yang kuat yang membuat siswa
belajar dengan tekun yang pada akhirnya terwujud dalam hasil belajar siswa
tersebut. Oleh karena itulah motivasi belajar hendaknya ditanamkan pada diri
siswa agar dengan senang hati ia akan mengikuti materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru di sekolah. Perlu ditanamkan pada diri siswa bahwa
dengan belajarlah akan mendapatkan pengetahuan yang baik, siswa akan
mempunyai bekal menjalani kehidupannya di kemudian hari.

Hal-hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat timbul
dari diri sendiri, lingkungan sekolah maupun dari lingkungan keluarga. Dari
lingkungan sekolah misalnya guru di samping mengajar juga hendaknya
menanmkan motivasi belajar kepada siswa yang diajarnya. Banyak siswa yang

tidak termotivasi belajar mengakibatkan hasil belajarnya menurun. Oleh

*Siti Kusrini, dkk., Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL 1) Berorintasi Pada Kurikulum
Bernasis Kompetensi, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2008), h.123.



karena itulah sekolah hendaknya mengkondisikan lingkungannya sedemikian
rupa, dengan demikian siswa akan termotivasi untuk belajar.

Di madrasah Al-Qur’an dan Hadits merupakan bidang studi tersendiri
yang diberikan kepada para siswa. Al-Qur’an dan Hadits adalah sumber utama
ajaran Islam yang mencakup semua ilmu pengetahuan, dan untuk itu Allah
mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai penyampai risalahnya kepada
manusia, agar mereka tidak terjerumus dalam kesesatan. Firman Allah Qs. An-
Naml ayat: 91-92
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Artinya: Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini
(Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala
sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri. Dan supaya aku membacakan Al Qur'an (kepada manusia).
Maka barang siapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah
mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barang siapa yang sesat
maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang
pemberi peringatan”. (Q.S. An-naml: 91-92).

Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah SWT memerintahkan tiga perkara
yang salah satunya adalah membaca Al-Qur’an, termasuk didalamnya
mengaji, mentadarrus dan mengajarkannya.'®

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits diperlukan metode pengajaran

yang tepat agar dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Salah satu media

*Maftuh Basthul Birri, Al-Qur 'anul Karim Hidangan Segar Bergizi Tinggi Pemberkah,
Penyegar dan Pembangkit Ummat, (Kediri, Madrasah Murottilil Qur’anil Karim Lirboyo, 2002),
h.26.



alternatif yang dapat digunakan dalam pengajaran Al-Qur’an dan Hadits
adalah media kartu (flash card) karena penggunaan media ini sangat mudah,
praktis dan bisa dipelajari setiap saat. Media ini juga sangat efektif untuk
melatih keterampilan dalam pemahaman suatu materi. Adapun efektifitas
penggunaan dari metode ini tergantung pada kreatifitas pendidik atau guru
tersebut.

Penerapan metode card sort dalam pembelajaran, akan menuntun siswa
dengan sendirinya termotivasi untuk belajar. Sebab pada dasarnya siswa akan
belajar jika ada pengarahan atau bimbingan yang mengarahkan mereka harus
belajar yang dalam hal ini peran dari guru itu sendiri sebagai fasilitator.
Pemilihan dan penggunaan metode yang baik oleh guru dalam pembelajaran
akan menentukan dalam keberhasilan proses belajar mengajar.

Metode card sort, dengan menggunakan media kartu dalam praktek
pembelajaran, akan membantu siswa dalam memahami pelajaran dan
menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran, sebab dalam penerapan
metode card sort, guru hanya berperan sebagai fasilitator, yang memfasilitasi
siswanya dalam pembelajaran, sementara siswa belajar secara aktif dengan
fasilitas dan arahan dari guru, sehingga yang aktif disini bukan guru melainkan
siswa itu sendiri yang harus aktif dalam pembelajaran.

Aplikasi metode card sort seperti yang dijelaskan sebelumnya, lebih
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif, siswa diharapkan
mempunyai motivasi belajar yang lebih tinggi dan terus meningkat. Sehingga

siswa dapat belajar dengan lebih mandiri, berfikir kritis dan kreatif dalam



menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan munculnya motivasi intrinsic
siswa merasa bangga menumbuhkan percaya diri karena dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik, siswa akan lebih senang dan akan memberikan
dorongan untuk selalu mengingat materi pelajaran yang telah disampaikan.
Adapun mengingat dapat dikategorikan sebagai aktifitas belajar, apabila ia
mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk mencapai
tujuan belajar."!

Dengan pendekatan disiplin belajar “Learning Vocabs by cards
Everyday” yaitu mempelajari bagian-bagian materi melalui kartu-kartu yang
dilakukan setiap hari akan meningkatkan proses pemahaman siswa. Tujuan
dari metode ini merupakan sebuah pemenuhan dari penggunaan target
menguasai materi secara mendalam.

Mengingat akan pentingnya motivasi belajar ini dalam kegiatan belajar
mengajar, maka sudah seharusnya berbagai pihak yang terkait dengan bidang
pendidikan menaruh perhatian sebaik-baiknya.

Dari uraian tersebut, maka guru dituntut untuk mampu mengelola kelas
dengan baik dan memperhatikan metode yang tepat yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tercapailah keberhasilan dalam proses
belajar mengajar dan dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan
efisien pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

Berdasarkan =~ gambaran-gambaran di  atas, maka perlu

kiranyapembahasan dan penelitian tentang “APLIKASI METODE CARD

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.224.



SORT DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
BIDANG STUDI AL-QUR’AN HADITS KELAS III DI MADRASAH

DINIYAH DARUL-HIJROH SURABAYA?”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka untuk mengarahkan
penelitian ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah aplikasi metode card sort pada siswa kelas III bidang studi
Al-Qur’an Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya?
b. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa kelas III bidang studi

Al-Qur’an Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan suatu target yang hendak dicapai dalam
melaksanakan suatu kegiatan, berdasarkan rumusan masalah, maka
penelitian ini bertujuan:
a. Mengetahui aplikasi metode card sort pada siswa kelas III bidang studi
Al-Qur’an Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya.
b. Mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa kelas III bidang studi

Al-Qur’an Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya.



2. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah di
sebutkan, maka dalam penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga
(baik almamater maupun obyek penelitian), bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan bagi penulis.
a. Lembaga
Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari penggunaan
metode cardsort dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits, serta
sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga dalam memberikan
kebijakan kepada para guru dalam penyampaian materi Al-Qur’an
Hadits.
b. Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi yang ingin
mengadakan penelitian lebih lanjut, guna mendapatkan pengetahuan

yang lebih mendalam.

c. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wahana dalam
memperoleh informasi serta menambah wawasan tentang penggunaan
metode pembelajaran, dan sebagai bekal dalam perjalanan hidup

selanjutnya agar menjadi guru yang profesional di bidangnya.
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D. Ruang Lingkup Pembahasan

Agar mempermudah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan
obyek dalam penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut:
1. Aplikasi metode card sort pada siswa kelas III bidang studi Al-Qur’an
Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya meliputi proses
belajar mengajar melalui penerapan metode card sort oleh guru bidang
studi Al-Qur’an dan Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di

Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya.
2. Motivasi belajar siswa kelas III Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya
meliputi: motivasi belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya
metode card sort bidang studi Al-Qur’an Hadits di Madrasah Diniyah

Darul-Hijroh Surabaya.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian atau kurang jelasnya
makna dalam pembahasan, maka perlu adanya penegasan istilah atau definisi
operasional. Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Metode merupakan suatu cara atau alat untuk mencapai tujuan, selain itu
metode adalah suatu bagian dari komponen proses pendidikan.
2. Card Sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan pendidik
dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan

fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.
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3. Motivasi Belajar adalah usaha-usaha seseorang (siswa) untuk
menyediakan segala daya (kondisi-kondisi) untuk belajar sehingga ia mau
atau ingin melakukan proses pembelajaran.

4. Bidang Studi Al-Qur'an Hadits merupakan unsur mata pelajaran
pendidikan agama Islam pada Madrasah Diniyah yang diberikan kepada
peserta didik untuk memahami Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber
ajaran agama Islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk
seta landasan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah:
Mendiskripsikan penerapan dan penggunaan metode card sort dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III sehingga tercipta proses
pembelajaran yang aktif, ekfektif, dan efisien pada mata pelajaran Al-Qur’an
dan Hadits.

F. Metode Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moloeng
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan definisi
tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara
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fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahan.'?

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena peneliti ingin
mendiskripsikan hal-hal yang berhubungan/terkait dengan aplikasi metode
card sort dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III Madrasah
Diniyah Darul-Hijroh Surabaya.

b. Sumber Data

Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau
suatu fakta yang digambarkan lewat keterangan, angka, symbol, kode dan
lain-lain."

¢. Teknis pengumpulan Data

Untuk data yang sesuai dengan masalah dan obyek yang diteliti,
maka dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa
metode diantaranya:

1. Observasi
Metode penelitian observasi ini dapat juga dikatakan sebagai
pengalaman terlibat, maksudnya peneliti langsung kepada obyek
penelitian. Menurut Robert Bogdan dan J Steven Taylor, observasi

partisipasi digunakan untuk menunjuk kepada penelitian (riset) dengan

2 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), edisi Revisi, h.4.

" M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2002), h.82.
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ciri adanya interaksi social yang intensif antara sang peneliti dengan
masyarakat yang diteliti di dalam sebuah lingkungan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi
lisan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang
diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua
orang atau lebih, di mana keduanya berprilaku sesuai dengan status
dan peranan mereka masing-masing. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan berbagai data yang diperlukan dalam penelitian yang
berkaitan dengan persoalan yang sedan diteliti.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.'* Sementara menurut Iqgbal Hasan yang dimaksud dengan
dokumen adalah: Teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukkan pada obyek penelitian namun melalui dokumen. Dokumen
yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan,
notulen rapat, dan dokumen lainnya.'®
d. Analisis Data
Analisis data menurut Michael Quinn Patton sebagaimana yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian

1 SuharSIm1 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.231.
BM. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, h.87.
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dasar. Pada dasarnya analisis penelitian mengungkapkan bagaimana
langkah-langkah dalam menyederhanakan data yang telah dikumpulkan
yang semaikin menumpuk itu. Menyederhanakan data berarti mengubah
data sehingga lebih mudah dipahami.'®

Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen, yang dikutip oleh
Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I, bab ini menjelaskan sekitar masalah yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup
pembahasan, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II, bab ini menjelaskan secara rinci tentang: Metode card sort yang
meliputi pengertian metode, card sort, ciri-ciri metode card sort, tujuan
aplikasi metode card sort, dan aplikasi metode card sort. Tinjauan tentang
Motivasi belajar yang meliputi pengertian motivasi, macam-macam motivasi,

tujuan motivasi, fungsi motivasi dalam belajar, hakikat motivasi belajar,

*® Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.103.
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bentuk-bentuk motivasi di sekolah, cara mengukur motivasi, dan prinsip-
prinsip motivasi. Tinjauan tentang bidang studi Al-Qur’an Hadits, meliputi
pengertian Al-Qur’an, pengertian Hadits, bidang studi Al-Qur’an Hadits,
tujuan bidang studi Al-Qur’an Hadits, serta fungsi bidang studi Al-Qur’an
Hadits.

Bab IIL bab ini menjelaskan tentang bagaimana cara peneliti memperoleh
hasil penelitian yang bertujuan mempermudah dalam penelitian di lapangan.
Bab ini meliputi pendekatan dan jenis data, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian,sumber data, teknis pengumpulan data, analisa data, keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian.

Bab IV. bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang didapatkan oleh
peneliti di lapangan, bab ini meliputi latar belakang obyek penelitian yang
terdiri dari: sejarah singkat berdirinya Madrasah Diniyah Darul-Hijroh
Surabaya, visi misi dan tujuan Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya,
letak geografis Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya, struktur organisasi
Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya, keadaan sarana dan prasarana
Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya, keadaan asatidz dan karyawan
Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya, sumber daya manusia. Penyajian
data juga dipaparkan pada bab ini yaitu aplikasi metode card sort bidang studi
Al-Qur’an Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya dan motivasi
belajar siswa setelah diterapkannya metode card sort bidang studi Al-Qur’an

Hadits di Madrasah Diniyah Darul-Hijroh Surabaya.
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Bab V, bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian yang
didapatkan oleh peneliti di lapangan. Pada bab ini akan membahas penelitian
yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, dan mempunyai arti penting
bagi keseluruhan penelitian. Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam
penelitian ini.

Bab VI, bab ini menjelaskan secara global dari semua pembahasan skripsi
dengan menyimpulkan semua pembahasan dan memberi beberapa saran dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Tujuannya mempermudah

pembaca untuk mengambil inti sari dari pembahasan skripsi ini.



